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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH DEBU PASIR DAN DEBU BATU BATA 

TERHADAP DAYA KELUARAN PANEL FOTOVOLTAIK JENIS 

POLIKRISTALIN 10 WP 

(Anderssen Hutama, 03041181924009, 2023, 35 halaman) 

Panel Fotovoltaik jenis polikristalin adalah salah satu alat untuk 

mengkonversi energi foton dari cahaya matahari menjadi energi listrik. 

Pemasangan panel fotovoltaik di luar ruangan dapat menyebabkan penumpukan 

debu pada permukaan debu. Dilakukan studi eksperimen dengan menaburkan 3 

gram debu pasir dan batu bata berukuran kurang dari 425 µm. Berdasarkan hasil 

pengukuran dan analisis yang telah dilakukan, panel tanpa perlakuan memiliki nilai 

daya keluaran tertinggi sebesar 3,55 W. Sedangkan pada panel surya dengan debu 

pasir memiliki nilai daya keluaran 2,97. Panel surya dengan debu batu bata 

memiliki nilai daya keluaran 2,49 W. Tejadi penurunan nilai daya keluaran pada 

panel surya tanpa perlakuan dibandingkan panel surya dengan debu. Panel surya 

dengan debu pasir menghasilkan daya keluaran lebih tinggi dibandingkan panel 

surya dengan debu batu bata, hal tersebut dapat disebabkan perbedaan karakteristik 

debu pasir yang bertekstur lebih kasar dan partikel lebih besar dibandingkan debu 

batu bata dengan tekstur lebih halus dan partikel lebih kecil. Partikel debu pasir 

yang lebih besar menyebabkan luas permukaan panel surya yang tertutupi debu 

lebih sedikit dibandingkan debu batu bata sehingga cahaya matahari yang dapat 

dikonversikan lebih banyak.  

Kata Kunci : Panel Fotovoltaik, Polikristalin, Debu, Daya Keluaran. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF SAND AND BRICK DUST ON THE 

OUTPUT POWER OF 10 WP POLYCRYSTALLINE PHOTOVOLTAIC 

PANEL 

(Anderssen Hutama, 03041181924009, 2023, 35 pages) 

Polycrystalline photovoltaic panels are a tool for converting photon energy 

from sunlight into electrical energy. Installing photovoltaic panels outdoors can 

cause dust to accumulate on the dust surface. Experimental studies were carried 

out by sprinkling 3 grams of sand and brick dust measuring less than 425 µm. Based 

on the results of measurements and analyzes that have been carried out, the panel 

without treatment has the highest output power value of 3.55 W. Meanwhile, the 

solar panel with sand dust has an output power value of 2.97. Solar panels with 

brick dust have an output power value of 2.49 W. There is a decrease in the value 

of output power on solar panels without treatment compared to solar panels with 

dust. Solar panels with sand dust produce a higher output power than solar panels 

with brick dust, this can be due to differences in the characteristics of sand dust 

which has a coarser texture and larger particles compared to brick dust with a finer 

texture and smaller particles. The larger sand dust particles cause the surface area 

of the solar panels to be covered with less dust than brick dust so that more sunlight 

can be converted. 

Keywords : Photovoltaic Panel, Polycrystalline, Dust, Output Power. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

  Energi menjadi kebutuhan kelangsungan hidup manusia. Diperkirakan 80% 

konsumsi energi dunia masih menggunakan bahan bakar fosil [1]. Penggunaan 

bahan bakar fosil menjadi salah satu faktor perubahan iklim. Penggunaan energi 

terbarukan seperti panel fotovoltaik, turbin angin, dan biomassa menjadi salah satu 

solusi untuk mengurangi dampak tersebut serta menggantikan energi tak 

terbarukan. Panel fotovoltaik (PV) menjadi salah satu teknologi yang dapat 

menghasilkan energi secara signifikan dan polusi yang rendah [2].   

  Indonesia secara geografis memiliki potensi sumber energi matahari yang 

besar karena berada di daerah garis khatulistiwa. Intensitas radiasi matahari di 

Indonesia berada sekitar 4,8 kWh/m2 per hari [3]. Mempertimbangkan hal tersebut, 

penggunaan panel fotovoltaik dapat menjadi solusi untuk mengurangi penggunaan 

energi tak terbarukan. Terdapat berbagai kondisi yang dapat mempengaruhi kinerja 

panel fotovoltaik, antara lain material sel surya, siklus termal, penyerapan ultra-

violet, hilangnya adhesi antar sel, dan masuknya air di dalam sel [4]. Masalah lain 

yang timbul adalah debu yang menempel pada panel fotovoltaik. Berdasarkan 

laporan kualitas udara dunia IQAIR 2021, Indonesia mendapatkan peringkat ke 17 

sebagai negara paling berpolusi udara dengan konsentrasi PM 2,5 tertinggi yakni  

34,3 μg/m3. Salah satu daerah industri pasir di Sumatera Selatan adalah Ogan 

Komering Ilir dan daerah industri batu bata berada di Desa Talang Buruk. Sebuah 

partikel dapat dikatakan sebagai debu apabila memiliki ukuran kurang dari 500 µm 

[5]. Debu dapat menjadi masalah bagi panel fotovoltaik karena dapat mengurangi 

atau memblokir cahaya matahari untuk sampai ke panel fotovoltaik. Sehingga panel 

fotovoltaik harus dibersihkan secara manual atau otomatis dan teratur.  

 Pada jurnal yang dibuat oleh Yotham Andrea, Tatiana Pogrebnaya, dan Baraka 

Kichonge, meneliti tentang bagaimana jenis debu berdampak pada performa modul 

fotovoltaik [1]. Jurnal tersebut menggunakan 4 jenis debu yang diuji coba yaitu 

debu dari industri pupuk, batu bara, agregat, dan gipsum. Pada penelitian ini peneliti 

menguji jenis debu pasir dan batu bata. Bahan batu bata dan pasir merupakan bahan
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konstruksi [6], digunakan jenis batu bata merah dan pasir mundu untuk 

merepresentasikan kondisi industri batu bata dan daerah berpasir. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti akan membahas “Analisis Pengaruh Debu Pasir Dan 

Debu Batu Bata Terhadap Kinerja Panel Fotovoltaik Jenis Polikristalin 10 

Wp”.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

        Pada penelitian yang dilakukan oleh Yotham Andrea, Tatiana Pogrebnaya, dan 

Baraka Kichonge (2019) diketahui bahwa jenis debu dari industri batu bara 

memiliki persentase penurunan daya yang lebih besar dibandingkan jenis debu 

industri pupuk, agregat dan gipsum. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

jenis debu pasir dan batu bata dengan membandingkan pengaruh jenis debu pasir 

dan batu bata terhadap arus, tegangan, suhu, dan daya keluaran panel fotovoltaik 

jenis polikristalin 10 Wp.  

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Merancang panel surya tanpa perlakuan, dengan debu pasir dan debu batu 

bata. 

2. Mengukur dan menganalisis arus dan tegangan ketika panel surya 

terdampak debu pasir dan batu bata. 

3. Menghitung dan menganalisis daya keluaran ketika panel surya terdampak 

debu pasir dan batu bata. 

 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

  Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan 3 panel fotovoltaik jenis polikristalin 10 Wp. 

2. Penelitian ini menggunakan 2 jenis debu yaitu debu pasir dan batu bata 

dengan ukuran kurang dari 425 µm dengan berat masing-masing 3 gram. 

3. Pada penelitian ini menggunakan jenis pasir mundu dan batu bata merah 

serta meninjau debu pada bentuk struktur, mengabaikan pengaruh 

kelembapan. 
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4. Mengabaikan pengaruh angin, suhu lingkungan, dan kemiringan pada panel 

fotovoltaik jenis polikristalin 10 Wp. 

5. Pengambilan data dilakukan pada cuaca cerah dalam waktu 10 hari dengan 

frekuensi 1 data/jam selama periode waktu 09.00-16.00 WIB.  

 

1.5.  Sistematika Penulisan  

 Pada penulisan tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa bagian dengan 

sistematika:  

BAB I   PENDAHULUAN  

 Pada BAB I menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada BAB II berisi dasar teori pendukung dalam menganalisis 

pengaruh debu pasir dan batu bata terhadap kinerja panel fotovoltaik 

jenis polikristalin. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada BAB III membahas perancangan penelitian, lokasi penelitian, 

waktu pelaksanaan, metode pelaksanaan. tabel dan diagram 

pendukung penelitian. 

BAB IV  PERHITUNGAN DAN ANALISA 

  Pada BAB IV membahas hasil data dan perhitungan yang telah 

didapatkan dari penelitian pengaruh debu pasir dan batu bata.  

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada BAB V berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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